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Abstract  
Compulsive buying in late adolescents as K-pop fans can occur because they have difficulty 
making appropriate merchandise purchasing decisions. Self-regulation can help individuals 
prioritize and set goals that suit their needs. Therefore, this study aims to determine the 
relationship between self-regulation and compulsive buying behavior of late adolescents who 
are K-pop fans. This research involved 435 respondents who were K-pop fans domiciled in 
Sulawesi with an age range of 17-22 years. The instruments in the research consisted of the Self-
Regulation Scale and the Compulsive Buying Scale. Hypothesis testing was carried out using 
Spearman rho correlation analysis. The results show that there is a significant negative 
relationship between self-regulation and compulsive buying behavior of late adolescent K-pop 
fans, r = -0.212 (p = 0.000). It can be concluded that compulsive buying in late adolescents K-pop 

fans can occur because of their low ability to self-regulate. 
Keywords : 
Compulsive buying, self regulation, late adolescent, K-pop fans 
 
Abstrak 
Compulsive buying pada remaja akhir penggemar K-pop dapat terjadi karena mereka kesulitan 
dalam menetapkan keputusan pembelian merchandise dengan tepat. Regulasi diri sendiri dapat 
membantu individu dalam memprioritaskan serta menetapkan tujuan pembelian yang sesuai 
dengan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri 
dengan perilaku compulsive buying pada remaja akhir penggemar K-pop. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah accidental sampling. Terdapat 435 responden terlibat dalam 
penlitian ini yang merupakan penggemar K-pop berdomisili Sulawesi dengan rentang usia 17-22 
tahun. Instrumen dalam penelitian terdiri dari Skala Regulasi Diri dan Skala Pembelian 
Kompulsif. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Spearman rho. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri 
dengan perilaku compulsive buying remaja akhir penggemar K-pop, r =-0,212 (p = 0,000). 
Kesimpulannya bahwa compulsive buying pada remaja akhir penggemar K-pop dapat terjadi 
karena rendahnya kemampuan mereka dalam meregulasi diri. 
Kata kunci : 
Compulsive buying, regulasi diri, remaja akhir, penggemar K-pop 
 

Pendahuluan 
Pengidolaan Korean Pop (K-pop) 

telah menjadi fenomena yang 
mendominasi secara global hingga saat 
ini khususnya di Indonesia. Kuatnya 

fenomena tersebut dapat dilihat dari 
munculnya berbagai komunitas 
penggemar K-pop yang berasal dari 
beberapa fandom. Sebagian besar dari 
penggemar K-pop di Indonesia 
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didominasi oleh individu yang berada 
pada usia remaja. Hal tersebut dapat 
terlihat dari hasil survey Kumparan yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 57% 
penggemar K-pop di Indonesia berasal 
dari kalangan remaja  (kumparanK-POP, 
2017). 

Remaja penggemar K-pop biasanya 
melakukan imitasi atau peniruan 
terhadap idola sebagai upaya agar bisa 
terlihat sama seperti para idol K-pop yang 
mereka sukai (Purnamasari, Adi & 
Wiradimajda, 2022). Dewi dan Indrawati 
(2019) mengungkapkan bahwa remaja 
penggemar K-pop seringkali 
menghabiskan waktu untuk menelusuri 
berbagai informasi yang berkaitan 
dengan idola mereka hanya untuk 
mengetahui tentang kepribadian asli para 
idol serta aktivitas apa yang dilakukan 
pada saat itu. Ada beberapa aktivitas 
umum yang dapat menghabiskan waktu 
para pengemar K-pop, diantaranya yaitu 
mendengarkan lagu, menonton video 
klip, membeli berbagai merchandise 
hingga melakukan voting sebagai bentuk 
dukungan terhadap idol K-pop yang 
disukai agar bisa mendapatkan 
penghargaan pada suatu event (Dewi & 
Indrawati, 2019).  

Fenomena penyebaran K-pop 
sedikit banyaknya telah memberikan 
dampak, baik positif maupun negatif 
terhadap perilaku para remaja (Alhamid, 
2023). Salah satu dampak yang sering 
dijumpai adalah timbulnya aktivitas 
pembelian merchadise yang dilakukan 
secara berlebihan (Salsabila & Fadhilah, 
2022). Hal tersebut dikarenakan loyalitas 
dan kesetiaan remaja sebagai penggemar 
K-pop tinggi dalam mendukung idol 
mereka sukai (Veronica & Paramita, 
2019). 

Penggemar K-pop bersedia 
mengeluarkan ratusan ribu hingga 
puluhan juta rupiah untuk memenuhi 

hasrat dan kepuasan diri dalam membeli 
berbagai merchandise, seperti goodies, 
ligh stick, photocard, photobook, album 
dan semacamnya (Putri, Amiruddin, dan 
Purnomo, 2019). Hasil riset iPrice Group 
sebagai salah satu perusahaan 
pembanding harga pada berbagai e-
commerce menemukan bahwa rata-rata 
penggemar K-pop mampu menghabiskan 
uang hingga 20 juta rupiah dalam 
setahun untuk mendukung idol grup yang 
disukai (Salsabila, 2022). Bahkan 
mirisnya, terdapat remaja yang 
melakukan pencurian uang hingga 
ratusan juta hanya untuk membeli 
merchandise K-pop (Salsabila, 2023). 

Penggemar K-pop melakukan 
pembelian merchandise untuk mencari 
kepuasan diri akibat dorongan emosional 
yang kuat untuk terus mengkonsumsi 
tanpa mempertimbangkan manfaat dari 
produk yang dibeli (Dalimunthe, 2022). 
Perilaku konsumtif yang dilakukan 
dengan frekuensi dan intensitas sering 
dan repetitif, secara perlahan akan 
menyebabkan timbulnya perilaku 
pembelian kompulsif atau compulsive 
buying  (Fung, 2004). Compulsive buying 
merupakan perilaku belanja kronis yang 
tidak terkontrol, repetitif atau berulang, 
serta adanya dorongan yang kuat dalam 
melakukan pembelian untuk 
menghilangkan perasaan negatif seperti 
stres dan kecemasan (Edward, 1993). 

Compulsive buying banyak terjadi 
pada usia remaja karena masih memiliki 
pemikiran dan sifat yang labil serta belum 
mampu menahan keinginan atau 
dorongan untuk melakukan pembelian. 
Utami dan Sumaryono (2008) 
mengemukakan bahwa remaja lebih 
cenderung mengalami perilaku impulsive 
buying karena memiliki perasaan yang 
sensitif, emosi yang labil, dan 
konformitas yang tinggi. Hasil penelitian 
MARS Indonesia pada tahun 2015 juga 
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menemukan bahwa emosi pada individu 
yang berada pada usia remaja masih labil 
sehingga sangat mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan termasuk 
keputusan untuk membeli barang dan 
berakibat pada timbulnya perilaku 
compulsive buying. 

Remaja melakukan pembelian 
merchandise untuk eksistensi atau 
gambaran identitas dirinya sebagai 
penggemar K-pop sehingga cenderung 
dilakukan secara berlebihan (Hakim, 
Mardhiyah, Muhammad, Nurkholifah, 
Ramdani & Amri, 2021). Remaja yang 
mengalami compulsive buying tidak 
terlalu memikirkan kualitas dan kegunaan 
dari barang atau produk yang dibeli, 
mereka hanya memikirkan tentang cara 
untuk memenuhi kepuasan diri yang 
berlangsung secara terus-menerus dan 
menyebabkan perilaku compulsive 
buying.  Ekowati (2009) mengungkapkan 
bahwa umumnya remaja melakukan 
pembelian lebih mengarah pada aktivitas 
rekreatif untuk memenuhi kepuasan 
dengan motif-motif sosial dan personal. 
Remaja belum memiliki kemampuan 
pengelolaan keuangan yang benar 
sehingga bebas mengeluarkan uang yang 
berdampak pada timbulnya perilaku 
compulsive buying (Dameyasani & 
Abraham, 2013).  

Berdasarkan hasil survei awal yang 
dilakukan peneliti terhadap 80 remaja 
penggemar K-pop melalui media sosial 
instagram, tweeter dan whatsapp, 
ditemukan bahwa tingkat pembelian 
merchandise remaja penggemar K-pop 
terbilang cukup tinggi. Hal itu dapat 
dilihat dari angka yang menunjukkan 
bahwa pembelian mechandise remaja 
penggemar K-pop bergerak dari angka 
Rp. 3.000.000 hingga Rp. 100.000.000 
dalam kurun waktu satu tahun. Nominal 
pengeluaran tersebut terbilang tidak 
wajar bagi mereka yang baru menginjak 

usia remaja akhir karena menurut 
psikologi perkembangan, individu remaja 
akhir baru sampai pada tahap 
mempersiapkan diri dan masih mencari 
bidang pekerjaan yang sebaiknya mereka 
pilih sesuai dengan minat dan bakatnya 
(Havighurst, 1984). 

Selain dari nominal pembelian, 
peneliti juga menemukan bahwa terjadi 
pembelian secara repetitif atau berulang 
pada kalangan penggemar K-pop 
berdasarkan hasil survei. Dari 80 remaja 
yang mengisi questioner, ditemukan 
bahwa dalam sebulan ada 37% remaja 
melakukan pembelian merchandise 1 
sampai 3 kali, 33,75% melakukan 
pembelian 4 sampai 6 kali, 18,75% 
melakukan pembelian 7 – 9 kali, sedang 
10% lainnya melakukan pembelian lebih 
dari 10 kali dalam sebulan. 

Pembelian merchandise 
sebenarnya merupakan hal yang 
terbilang wajar, namun sejauh ini banyak 
penggemar K-pop yang tidak mampu 
mengontrol pembelian termasuk tidak 
mempertimbangkan resiko dari kondisi 
keuangan (Asrizal, 2018). Pratiwi (2013) 
menambahkan bahwa individu yang telah 
melakukan pembelian merchandise akan 
merasa puas dan bangga meski 
merchandise tersebut dibeli bukan 
berdasarkan kebutuhan, namun hanya 
sebatas keinginan atau ketertarikan saja. 
Penggemar K-pop melakukan pembelian 
merchandise untuk mencari kepuasan diri 
akibat dorongan emosional yang kuat 
untuk terus mengkonsumsi tanpa 
mempertimbangkan manfaat dari produk 
yang dibeli (Dalimunthe, 2022). 

Berdasarkan hasil survey, peneliti 
menemukan bahwa ada beberapa alasan 
yang melatarbelakangi remaja 
penggemar K-pop melakukan pembelian 
merchandise secara berlebihan, 
diantaranya yaitu ingin menaikkan chart 
atau capaian grup idol yang mereka 
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sukai, dijadikan sebagai koleksi dan 
sebagai coping stress. Mereka 
mengungkapkan bahwa aktivitas 
pembelian merchandise dapat 
memperbaiki mood atau emosi saat 
merasakan berbagai tekanan atau 
masalah dalam lingkungan sosialnya. 
Selain itu pembelian merchandise 
tersebut juga diperuntukkan sebagai 
bentuk eksistensinya sebagai seorang 
penggemar K-pop. Beberapa dari mereka 
menganggap bahwa keberadaannya akan 
diakui jika mempunyai merchandise grup 
idol yang disukai.  

Aktivitas pembelian merchandise 
yang dilakukan oleh para remaja sebagai 
penggemar K-pop tidak terlepas dari cara 
mereka dalam mengontrol serta 
meregulasi perilaku, utamanya dalam 
mengambil keputusan untuk membeli 
suatu produk (Claes, Bijtebier, Eynde, 
Mitchell, Faber, Zwaan & Mueller, 2010). 
Hasil penelitian Gollwitzer dan Sheeran 
(2009) menunjukkan bahwa regulasi 
dapat mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan individu dalam 
melakukan aktivitas pembelian. 
Kemampuan regulasi diri dapat 
membantu individu dalam 
memprioritaskan serta menetapkan 
tujuan yang sesuai dengan kebutuhan 
(Da Silva, Boivin & Gameiro, 2016). 
Bedasarkan ungkapan tersebut, 
seharusnya regulasi diri dapat mencegah 
timbulnya perilaku compulsive buying 
pada individu khususnya remaja.  

Faber dan Vohs (2011) mengatakan 
bahwa regulasi diri membuat individu 
untuk mampu mengevaluasi diri tentang 
perilaku belanja yang sesuai dengan 
dalam masyarakat, termasuk tentang 
perilaku compulsive buying. Individu yang 
mampu meregulasi diri dengan baik akan 
menunda perilaku yang hanya 
mendatangkan kepuasan sementara, 
memikirkan hal yang memiliki manfaat 

jangka panjang dan cenderung lebih 
berhati hati dalam mengambil keputusan 
(Brown, 1998). 

Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu, kebanyakan peneliti hanya 
fokus mengaitkan antara regulasi diri 
dengan perilaku pembelian secara 
berlebihan seperti impulsive buying dan 
konsumtif. Belum ada penelitian yang 
fokus membahas tentang regulasi diri 
dan compulsive buying pada individu 
remaja akhir khususnya bagi mereka yang 
melakukan pengidolaan. Padahal 
berdasarkan teori, perilaku compulsive 
buying lebih cenderung terjadi pada 
individu remaja akhir dan saat ini 
fenomena tersebut terbilang kuat pada 
individu remaja akhir yang melakukan 
pengidolaan terhadap K-pop.  Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untk 
mengetahui hubungan antara regulasi 
diri dengan perilaku compulsive buying 
remaja akhir penggemar K-pop. 

 
Metode 

Partisipan dalam penelitian ini 
merupakan penggemar K-pop yang 
berada pada fase remaja akhir. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik accidental sampling 
yaitu penentuan sampel dengan 
mengambil partisipan yang kebetulan 
ditemui pada suatu tempat sesuai 
dengan konteks penelitian. Adapun 
kriteria partisipan dalam penelitian ini 
yaitu individu yang menggemari K-pop, 
berada pada rentang usia 17-22 tahun 
dan berdomisili di Sulawesi. Berdasarkan 
kriteria tersebut, terdapat 435 sampel 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Sampel diperoleh dengan menyebarkan 
skala melalui berbagai media sosial 
dengan menggunakan google-form. 

Compulsive buying diukur dengan 
menggunakan skala pembelian kompulsif 
yang dimodifikasi dari Hertisyahrani 
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(2020) sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Proses modifikasi meliputi (1) 
penyesuaian aitem dengan konteks 
pembelian merchandise K-pop, (2) 
validitas isi dengan melibatkan 3 expert 
atau ahli untuk melihat kesesuaian aitem 
dengan konteks penelitian, (3) uji coba 
skala kepada calon partisipan, (4) uji daya 
diskriminasi aitem, (5) uji validitas faktor 
(CFA), (6) uji reliablitas berdasarkan nilai 
alpha cronbach. Skala pembelian 
kompulsif terdiri atas 21 aitem dengan 5 
pilihan jawaban (1=“sangat tidak sesuai”, 
5=”sangat sesuai”). Terdapat 5 aspek 
yang menyusun skala ini. Berdasarkan 
hasil uji coba kepada remaja akhir yang 
menggemari K-pop, nilai koefisien 
reliabilitas yang diperoleh dalam ketegori 
baik (α = 0,885). Penilaian dalam skala ini 
bergerak dari 5 ke 1 yaitu sangat sesuai 
ke sangat tidak sesuai. Hal itu berarti 
bahwa semakin tinggi skor yang 
diperoleh menandakan semakin tinggi 
perilaku compulsive buying remaja akhir 
penggemar K-pop, begitupun sebaliknya.  

Instrumen yang digunakan dalam 
mengukur variabel regulasi diri adalah 
skala regulasi diri yang diadaptasi dari 
Mokodenseho (2014). Skala regulasi diri 
terdiri atas 20 aitem dengan 4 pilihan 
jawaban (1=“sangat tidak sesuai”, 
4=”sangat sesuai”). Terdapat 3 aspek 
yang menyusun skala ini. Berdasarkan 
hasil uji coba kepada remaja akhir yang 
menggemari K-pop, diperoleh nilai 
koefisien reliabilitas dalam kategori baik 
(α = 0,883). Penilaian dalam skala ini 
bergerak dari 4 ke 1 yaitu sangat sesuai 

ke sangat tidak sesuai. Hal tersebut 
berarti bahwa, semakin tinggi skor yang 
diperoleh menandakan semakin mampu 
remaja akhir penggemar K-pop dalam 
meregulasi diri, begitupun sebaliknya.  

Penelitian ini menggunakan dua 
teknik analisis data yaitu analisis deksritif 
dan uji hipotesis. Analisis deskriptif 
digunakan untuk melihat karakteristik 
data penelitian yang diperoleh pada 
setiap variabel. Sedang Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
korelasi spearman rho. Analisis data 
dilakukan dengan bantuan software SPSS 
versi 24 for windows. Adapun skor yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah 
factor scor yang kesalahan pengukuran 
atau error score sudah diestimasikan. 
Error score diperoleh dengan bantuan 
Mplus versi 7. 

Hasil 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, rincian data demografi 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 
Diketahui bahwa terdapat 435 remaja 
akhir penggemar K-pop yang 
berpatisipasi dalam penelitian ini dengan 
rentang usia 17-22 tahun (Musia=20; 
SDusia=1,602) dimana perempuan 
sebanyak 95,4% dan laki-laki sebanyak 
4,6%. Partisipan berasal dari 6 provinsi 
yang tersebar di Sulawesi (Sulawesi 
Selatan = 47,81%, Sulawesi Barat = 
26,89%, Sulawesi Tengah = 8,50%, 
Sulawesi Tenggara = 7,81%, Sulawesi 
Utara = 5,51% dan Gorontalo =3,44%). 

Tabel 1. Data Deskriptif Partisipan Penelitian 
Karakteristik Indikator Frekuensi Persentase Total 

Jenis Kelamin Laki-laki 20 4,6% 
100% 

Perempuan 415 95,4% 

Usia 

17 Tahun 45 10,34% 
18 Tahun 38 8,73% 

100% 19 Tahun 69 15,86% 

20 Tahun 104 23,90% 
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21 Tahun 76 17,47% 

22 Tahun 103 23,67% 

Asal Provinsi 

Sulawesi Selatan 208 47,81% 

Sulawesi Barat 117 26,89% 

100% 

Suawesi Tengah 37 8,50% 

Sulawesi 
Tenggara 

34 7,81% 

Sulawesi Utara 24 5,51% 

Gorontalo 15 3,44% 

 
Tabel 2. merangkum data hipotetik 

dari variabel regulasi diri dan compulsive 
buying. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rata-rata partisipan memperoleh 
skor regulasi diri sebesar 56,70 (SD = 
8,851) dan skor compulsive buying 
sebesar 58,99 (SD = 8,330). Selain itu, 
mengacu pada pada hasil kategorisasi 
data hipotetik, ditemukan bahwa 
terdapat 31,26% partisipan yang 

tergolong memiliki regulasi diri tinggi, 
sementara 65,89% partisipan yang 
tergolong sedang, selebihnya tergolong 
rendah. Untuk variabel compulsive 
buying, mayoritas patisipan berada pada 
ketegori sedang yaitu sebanyak 88,28%, 
sedangkan frekuensi partisipan yang 
berada pada kategori tinggi dan rendah 
masing-masing sebesar 0,69% dan 11, 
02%. 

 

Tabel 2. Data Hipotetik Variabel Penelian 

 

Tabel 3. Merangkum tentang hasil 
kategorisasi data variabel regulasi diri 
dan compulsive buying. Diketahui 
bahwa mayoritas responden memiliki 
regulasi diri yang sedang dengan 
frekuensi sebanyak 287 responden 

(65,98%). Sedang pada variabel 
compulsive buying, mayoritas 
responden juga berada pada kategori 
sedang dengan frekuensi sebanyak 384 
orang (88,28%).  

Tabel 3. Kategorisasi Data Variabel Penelitian 
Variabel Tingkat  Frekuensi Persentasi Total 

Regulasi Diri 
Rendah 136 2,76 

100% Sedang  287 65,98 
Tinggi 12 31,26 

Tabel lanjutan 3. Kategorisasi Data Variabel Penelitian 
Variabel Tingkat  Frekuensi Persentasi Total 

Compulsie Buying 
Rendah 48 11,03  
Sedang 384 88,28 100% 
Tinggi 8 0,69  

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan Spearman rho yang 

disajikan pada tabel 4. menunjukkan 
bahwa nilai koefisien korelasi antara 

 Regulasi Diri  Compulsive Buying 

Minimum 20 21 

Maksimum 80 105 

Rerata 56,70 58,99 

Standar Devasi 8,851 8,330 
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regulasi diri dengan perilaku compulsive 
buying sebesar r = -0.212 dengan nilai 
signifikansi p = 0.000 (p<0,05). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara regulasi diri dengan 
perilaku compulsive buying pada remaja 
akhir sebagai penggemar K-pop. Nilai 
negatif yang diperoleh dari nilai 

koefisien korelasi menunjukkan arah 
hubungan negatif antara kedua 
variabel. Hal tersebut berarti bahwa 
semakin tinggi tingkat regulasi diri, 
maka semakin rendah tingkat perilaku 
compulsive buying pada remaja akhir 
yang menggemari K-pop, begitupun 
sebaliknya. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
Pembahasan 

Hasil analisis deskripif data 
menunjukkan bahwa secara umum, 
remaja akhir yang menggemari K-pop 
memiliki regulasi diri yang sedang. Hal 
tersebut menandakan bahwa remaja 
akhir sebagai penggemar K-pop memiliki 
kemampunan dalam menentukan 
tujuan hingga merelisasikan tujuan 
tersebut dalam bentuk tindakan. 
Individu yang berada pada kategori 
tersebut telah mampu membuat 
strategi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebagai penggemar K-
pop. Tidak hanya itu, dalam penelitian 
ini juga terdapat responden yang 
berada pada kategori tinggi yang 
ditandai dengan adanya perilaku aktif 
dalam melakukan penilaian baik atau 
buruknya tindakan dan strategi yang 
yang dibentuk dalam mencapai tujuan.  

Fuente dkk (2020) menyatakan 
bahwa individu yang memiliki tingkat 
regulasi diri yang tinggi akan 
menujukkan perilaku aktif dalam 
mengevaluasi strategi yang dipilih 
sebagai langkah dalam mencapai 
tujuan. Pada tahap ini individu telah 
mampu menilai seberapa efektif 
strategi tersebut diterapkan dalam 
mencapai Tujuan. Adapun individu yang 
berada pada kategori sedang ditandai 

dengan kemampuan individu dalam 
menentukan strategi tanpa 
mempertimbangkan efektivitas. 
Sedangkan individu yang berada pada 
kategori rendah hanya mampu 
mengelola perilaku dalam menentukan 
tujuan yang tidak memadai. Kategori ini 
disebut juga sebagai disregulasi. 

Berdasarkan hasil analisis data, 
ditemukan bahwa mayoritas responden 
memiliki tingkat compulsive buying 
berada pada kategori sedang. Remaja 
akhir penggemar penggemar K-pop 
yang berada pada kategori ini telah 
mempersiapkan uang yang harus 
dikeluarkan, memilih platform yang 
digunakan untuk membeli merchandise 
hingga pada timbulnya pembelian 
berulang karena adanya perasaan 
senang saat melakukan pembelian 
merchandise. Tidak hanya itu, dalam 
penelitian ini juga terdapat responden 
yang berada pada kategori rendah. 
Individu pada kategori ini baru 
mempunyai dorongan dan keinginan 
untuk mempunyai merchandise K-pop. 

Black (2007) mengungkapkan 
bahwa individu yang berada pada 
kategori rendah menujukkan gejala 
klinis berupa adanya dorongan dan 
ketertarikan untuk memiliki bahkan 
tertarik untuk melakukan pembelian. 

Variabel r  p  Keterangan 

Regulasi Diri dan Compulsive 
Buying 

-0,212* 0,000 Sangat Signifikan 
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Individu yang berada pada kategori 
sedang ditandai dengan adanya 
kesiapan individu untuk berbelanja yang 
mencakup keputusan waktu dan tempat 
pembelian dilakukan, cara membeli 
barang dan kartu kredit mana yang 
digunakan. Individu yang berada pada 
kategori sedang juga menunjukkan 
adanya perasaan senang dan bahkan 
menimbulkan perasaan seksual. 
Sedangkan individu pada kategori tinggi 
menampakkan perasaan kecewa dan 
sedih ketika gagal melakukan 
pembelian, dan cenderung dijadikan 
sebagai pelarian ketika merasakan 
emosi negatif atau stres. 

Villardefrancos dan Otero-López 
(2016) yang mengemukakan bahwa 
compulsive buying terjadi karena 
individu kurang mampu dalam 
menyusun rencana dan strategi 
terhadap aktivitas pembelian dengan 
tujuan untuk menurunkan perasaan 
negatif yang dialami. Kegagalan individu 
dalam meregulasi diri juga berkaitan 
dengan pengelolaan keuangan, sulit 
menemukan strategi efektif dalam 
mengatur suasana hati atau emosi 
negatif yang dirasakan serta 
mengakibatkan timbulnya perilaku 
compulsive buyings (Creevy, Dibb dan 
Furnham 2018). 

Compulsive buying pada remaja 
terjadi karena adanya ketidakmampuan 
mereka dalam mengelola uang dengan 
baik dan tidak memahami asumsi yang 
benar tentang uang yang dimiliki 
sehingga mempunyai kebebasan dalam 
membeli barang yang disukai 
(Dameyasani & Abraham, 2013). Ciri 
khas remaja yang masih labil, individual 
dan mudah terpengaruh remaja 
memang sejauh ini selalu menjadi target 
pemasaran produk industri sehingga 
memicu timbulnya berbagai gejala 
pembelian yang tidak wajar (Zebua, 

2001). Lestarina dkk, (2017) 
mengungkapkan kelompok remaja 
merupakan pasar potensial bagi 
produsen. Hal tersebut disebabkan oleh 
perilaku konsumsi seseorang terbentuk 
di usia remaja. Selain itu, remaja 
cenderung mudah terpengaruh oleh 
iklan, suka mengkuti aktivitas teman, 
tidak realistis dan cenderung boros 
dalam menggunakan uang. 

Vohs dan Faber (2007) yang 
mengungkapkan bahwa pembelian yang 
dilakukan secara impulsif dapat terjadi 
karena keterbatasan individu dalam 
melakukan regulasi diri. Individu yang 
mempunyai kemampuan regulasi diri 
yang buruk akan merasakan dorongan 
yang kuat untuk membeli dan mau 
menghabiskan banyak uang dalam 
situasi yang tidak terduga. Regulasi diri 
memungkinkan individu untuk 
memberikan motivasi kepada diri 
sendiri dan menentukan tujuan pribadi, 
merancang strategi pencapaian, 
melakukan evaluasi, dan manipulasi 
lingkungan sehingga ada perubahan 
pada lingkungan yang mengarah pada 
tindakan (Pervin dkk, 2010). 

Masril (2011) mengungkapkan 
bahwa regulasi diri dapat berfungsi 
secara efektif dalam mengendalikan 
impuls (dorongan) yang berlebihan dan 
tidak menguntungkan. Perilaku 
compulsive buying dikatakan tidak 
menguntungkan karena akan 
berpengaruh negatif terhadap diri 
sendiri maupun secara sosial. 
Kemampuan regulasi yang dimiliki dapat 
mengendalikan dorongan yang tidak 
rasional dalam menghabiskan uang, 
sehingga dapat memberikan dampak 
negatif pada mahasiswa. Selain 
kebutuhan untuk memenuhi kepuasan 
diri, remaja akhir yang menggemari K-
pop juga mempunyai tuntutan utama 
yang harus dipenuhi, seperti tuntutan 
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akademik, tuntutan perkembangan diri 
dan lain-lain. Perilaku compulsive buying 
dalam berbelanja merchandise K-pop 
yang muncul dan tidak terkontrol akan 
memberikan kerugian dalam hal 
tersebut. 

Zimmerman (2000) menjelaskan 
bahwa terdapat tiga hal yang 
mempengaruhi regulasi diri, yaitu diri 
sendiri, perilaku individu dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan dan 
lingkungan dimana individu tersebut 
berada. Regulasi diri kategori sedang 
yang dimiliki remaja akhir sebagai 
penggemar K-pop dapat disebabkan 
oleh ketiga faktor tersebut. Lingkungan 
yang mendukung untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan sebagai 
penggemar K-pop dapat mempengaruhi 
proses yang terjadi pada diri remaja 
akhir tersebut, sehingga perilaku yang 
muncul merupakan usaha dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 
lingkungannya. Usaha yang dilakukan 
tersebut juga bisa berdampak pada 
timbulnya perilaku pembelian secara 
kompulsif terhadap merchandise K-pop. 

Faber dan Vohs (2011) 
mengemukakan bahwa ada tiga hal 
yang dapat menimbulkan kegagalan 
regulasi dalam berbelanja, yaitu 
masalah dalam menentukan tujuan, 
kegagalan untuk mengontrol perilaku 
dan energi psikis yang dimiliki individu. 
Remaja akhir penggemar K-pop yang 
tidak dapat mengontrol perilaku 
compulsive buying, dapat dikatakan 
mengalami kegagalan dalam proses 
regulasi diri. Masalah dalam 
menentukan tujuan dapat timbul dari 
dalam diri remaja yang menggemari K-
pop maupun berasal dari luar diri 
mereka, sedang kegagalan dalam 
mengontrol perilaku dapat terjadi 
akibat adanya faktor eksternal yang 
mempengaruhi. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
hubungan negatif antara regulasi diri 
dengan perilaku compulsive buying 
remaja akhir sebagai penggemar K-pop. 
Semakin tinggi regulasi diri, maka 
semakin rendah perilaku compulsive 
buying remaja akhir sebagai penggemar 
K-pop. Partisipan yang terlibat dalam 
penelitian ini memiliki tingkat regulasi 
diri yang sedang, begitupun dengan 
tingkat perilaku compulsive buying juga 
berada pada kategori sedang. 

 
Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah 
penggemar K-pop yang berada pada 
fase remaja akhir sebaiknya 
memperbaiki regulasi diri agar terhindar 
dari perilaku compulsive buying. Dengan 
kemampuan yang baik dalam 
meregulasi diri, remaja akhir yang 
menggemari K-pop dapat melakukan 
pembelian merchandise K-pop yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
didasarkan atas keinginan yang hanya 
untuk memuaskan hasrat sesaat.  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya 
untuk mempertimbangkan peran intensitas 
pembelian, nominal pembelian dalam 
berbelanja merchandise serta adanya faktor 
eksternal seperti kelompok-kelompok sosial 
dan latar belakang keluarga subjek. 
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